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   1Diterima: 15 Februari 2011 - Disetujui: 12 Juli 2011

KEANEKARAGAMAN JA BAMBU DI PULAU SUMBA1

[Arbuscular Fungi of Bamboo in Sumba Island]

Kartini Kramadibrata
Herbarium Bogoriense, Bidang Botani. Pusat Penelitian Biologi – LIPI

Jl. Raya Jakarta Bogor Km 46, Cibinong 16911
    e-mail: kkramadibrata@yahoo.co.uk

ABSTRACT
Arbuscular fungi (AF) associated with eight species of bamboo in Sumba island was studied.  The study was initiated by collecting soil
samples from bamboo rhizospheres followed by mass propagation of AF by culturing in pot. After several months soil from pot
cultures were wet sieved and decanted followed by centrifugation and spores of AF were collected, identified by morphological
characters under light microscope. The result showed that diversity of AF in bamboo in Sumba island is low but record of
Acaulospora foveata on Bambusa blumeana, Dinochloa sp. and Nastus reholttumianus; A. scrobiculata on  B. blumeana,
Schizostachyum brachycladum (green) and N. reholttumianus; A. tuberculata on Gigantochloa attter, S. brachycladum (yellow)
and S. lima; Glomus etunicatum on G. atter; and G. rubiforme on G. atter associated with bamboo is new for Indonesia.

Keywords: Arbuscular fungi, bamboo, Sumba island.

ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian jamur arbuskula (JA) yang berasosiasi dengan delapan jenis bambu di pulau Sumba. Pengambilan contoh
tanah dilakukan dari sekitar rizosfer akar masing-masing jenis bambu kemudian dibuat kultur pot. Setelah beberapa bulan di dalam
kultur pot, tanah dituang saring basah diikuti dengan sentrifugasi kemudian spora yang diperoleh diidentifikasi berdasarkan morfologi
dibawah mikroskop cahaya. Keanekaragaman JA pada bambu di pulau Sumba rendah namun diperolehnya data Acaulospora foveata
pada Bambusa blumeana, Dinochloa sp. dan Nastus reholttumianus; A. scrobiculata pada  B. blumeana, Schizostachyum
brachycladum (hijau) dan N. reholttumianus; A. tuberculata pada Gigantochloa attter, S. brachycladum (kuning) dan S. lima;
Glomus etunicatum pada G. atter; dan G. rubiforme dan G. atter merupakan rekaman baru bagi Indonesia.

Kata kunci: Jamur arbuskula, bambu, Pulau Sumba.

PENDAHULUAN
Bambu merupakan tumbuhan yang dapat

dijumpai di hutan sekunder, hutan terbuka maupun

hutan primer, namun telah banyak dibudidayakan oleh
masyarakat karena mempunyai berbagai macam

kegunaan. Di Indonesia terdapat sekitar 157 jenis

bambu, 50% diantaranya merupakan bambu endemik
dan lebih dari 50% merupakan jenis bambu yang telah

dimanfaatkan oleh penduduk dan sangat berpotensi

untuk dikembangkan (Widjaja, 2001).
Keanekaragaman bambu di kepulauan Sunda

Kecil yang mencakup antara lain Lombok, Sumbawa,

Flores, Timor, Sumba dan pulau-pulau di sebelah timur
Flores terdiri atas 14 jenis bambu, khusus untuk pulau

Sumba tercatat delapan jenis  (Widjaja, 2001). Namun

pendataan mengenai  jenis-jenis bambu masih perlu
dilakukan secara intensif untuk mengetahui jumlah

jenis yang tersebar di kepulauan Sunda Kecil sehingga

diperlukan eksplorasi untuk mengumpulkan spesimen
herbarium ke pulau-pulau dalam kawasan ini. Dalam

rangka mengumpulkan informasi keanekaragaman

bambu, Widjaja dan Karsono (2005) mengunjungi P.

Sumba pada tahun 2003, mulai dari  pedesaan di bagian

barat, utara, timur dan selatan termasuk Taman
Nasional (TN) Manupeu-Tanah Daru dan TN Laiwangi-

Wanggameti. Hasil yang dihimpun Widjaja dan

Karsono (2005) di pulau Sumba tercatat adanya
peningkatan jumlah jenis menjadi  10 jenis bambu yang

tersebar dari daerah Barat sampai Timur, jenis yang

paling umum dijumpai adalah Bambusa vulgaris dan
satu jenis baru yaitu Dinochloa sp.

Taman Nasional Manupeu-Tanah Daru luasnya

87.984,09 ha,  termasuk ke dalam Kabupaten Sumba
Barat dan Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa

Tenggara Timur. Curah hujan rata-rata 2.000 mm/tahun

dengan letak geografis 9°35’-9°53’ LS, 119°29’-119°53’
BT. TN Laiwangi-Wanggameti luasnya 47.014 ha,

termasuk ke dalam Kabupaten Sumba Timur, Provinsi

Nusa Tenggara Timur. Curah hujan rata-rata 1.900 mm/
tahun, dengan letak geografis 9°58’-10°11’ LS, 120°00’-

120°22’ BT.

Penelitian Jamur Arbuskula (JA) bambu di
Indonesia pertama kali dilakukan oleh Setya et. al.

(1995) yang melaporkan 10 jenis JA dari 20 jenis bambu
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koleksi Kebun Raya Bogor (KRB). Selanjutnya

Kramadibrata et al. (2007) melaporkan sembilan jenis
JA yang berasosiasi dengan empat jenis bambu di Jawa

yang berasal dari TN Meru Betiri dan kebun produksi

bambu di Purwakarta. Penelitian JA yang berasosiasi
dengan bambu telah pula dilaporkan dari India

(Gerdemann dan Bakshi, 1976; Appasamy  dan

Ganapathi,   1992) dan Taiwan (Wu dan Chen, 1986;
1987).

Keberadaan JA bambu maupun tumbuhan

lainnya di pulau Sumba sampai saat ini belum pernah
dilaporkan. Dalam rangka mempelajari keanekaragaman

JA bambu di P. Sumba telah dilakukan pengumpulan

contoh tanah dari TN Manupeu-Tanah Daru dan TN
Laiwangi-Wanggameti yang berada di P. Sumba. Data

yang terhimpun dalam penelitian ini sangat berguna

untuk mengetahui JA yang berasosiasi dengan setiap
jenis bambu yang telah dikoleksi.

BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah

tanah rizosfer enam jenis bambu (tujuh contoh tanah)

yang berasal dari TN Manupeu-Tanah Daru, yaitu
Bambusa blumeana, B. vulgaris, Dendrocalamus

asper, Gigantochloa atter, Schizostachyum

brachycladum (bambu hijau dan kuning), dan S.lima,
serta dua jenis bambu yang diambil dari TN Laiwangi-

Wanggameti yaitu  Dinochloa sp. dan Nastus

reholttumianus. Setiap contoh tanah diambil lebih
kurang 200 g secara hati-hati dari sekitar perakaran

bambu setelah bagian permukaan tanah dibersihkan

dan digali sampai kedalaman 20 cm, kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik, diberi tanda

nama bambu dan lokasi pengambilan. Setelah sampai

di laboratorium, semua kantong plastik dibuka,
umumnya tanah dalam keadaan kering karena pada

waktu pengambilan contoh tanah musim kemarau.

Sebanyak 100 g contoh tanah dari masing-masing
contoh tanah dibuat pot kultur dengan cara dimasukkan

ke dalam pot plastik berukuran 250 cc yang telah diisi

dengan zeolit. Semua contoh tanah dipelihara dalam
rumah kaca dengan menggunakan zeolit sebagai media

tanam dan kacang ruji atau krandang (Pueraria

phaseoloides ) sebagai tanaman inang selama lebih
kurang enam bulan. Pemberian pupuk NPK dilakukan

bila perlu pada saat tanaman berumur satu dan dua

bulan (Kramadibrata et al., 2007). Isolasi spora JA
dilakukan dengan metode tuang saring basah

kemudian dilanjutkan dengan metode sentrifugasi

(Walker et al., 1982). Spora JA yang diperoleh dibuat
preparat awetan kemudian diamati di bawah mikroskop

disekting dan cahaya, semua karakter morfologi dicatat

dan diukur serta diidentifikasi berdasarkan pustaka
yang tersedia. Selain itu dihitung pula jumlah setiap

jenis spora di bawah mikroskop cahaya. Semua preparat

awetan disimpan di Herbarium Bogoriense.

HASIL
Hasil isolasi sembilan contoh tanah dari delapan

jenis bambu yang berasal dari TN Manupeu-Tanah

Daru dan TN Laiwangi-Wanggameti  diperoleh lima

jenis JA, yaitu Acaulospora foveata , A. scrobiculata

, A. tuberculata , Glomus etunicatum dan G. rubiforme.

Pada Tabel 1 disajikan ciri-ciri utama setiap JA yang

dijumpai di P. Sumba.
Pada Tabel 2 disajikan jumlah spora JA dari

rizosfer bambu yang telah dibuat biakan pot dalam

media zeolit yang berasal dari TN Manupeu-Tanah Daru
dan TN Laiwangi-Wanggameti.

Jenis A. tuberculata berasosiasi dengan lima

jenis bambu di TN Manupeu-Tanah Daru namun  A.
foveata dan A. scrobiculata berasosiasi dengan tiga

jenis bambu di kedua TN. Sedangkan G. etunicatum

dan G. rubiforme hanya berasosiasi dengan satu jenis
bambu di TN Manupeu-Tanah Daru (Tabel 1). Jumlah

spora JA yang berasosiasi dengan setiap jenis bambu

sangat bervariasi (Tabel 2).

PEMBAHASAN
Keberadaan JA di sekitar rizosfer bambu pertama

kali dilaporkan oleh Gerdemann dan Bakshi (1976) yang

mempertelakan jenis baru Glomus multicaule

Gerdemann & Bakshi yang berasosiasi dengan  bambu
Dendrocalamus strictus di India. Selanjutnya

Appasamy dan Ganapathi (1992) melaporkan tiga JA

yaitu Glomus, Gigaspora dan Scutellospora dari
rizosfer Bambusa bambos, Dendrocalamus  strictus,

Ochlandra scriptoria dan O. travancorica di India.

Wu dan Chen (1986) mempertelakan Sclerocystis

pachycaulis Wu & Chen (‘syn.’ Glomus rubiforme)
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yang diisolasi dari Phyllostachys pubescens di Taiwan.

Kemudian Wu & Chen (1987) melaporkan jenis  baru

lainnya yaitu Sclerocystis taiwanensis Wu & Chen
(‘syn.’: Glomus taiwanensis) yang berasosiasi dengan

jenis bambu yang sama. Jenis-jenis bambu yang

tersebar di Pulau Sumba berbeda dengan jenis-jenis
bambu yang diteliti di India maupun Taiwan, oleh

karena itu  ada kemungkinan jenis JA yang berasosiasi

berbeda.
Berdasarkan jenis-jenis bambu yang diteliti di

Pulau Sumba menunjukkan adanya persamaan dengan

hasil penelitian Setya et al.  (1995) di ekosistem buatan

KRB dan (Kramadibrata et al. 2007) di Taman Nasional

dan kebun produksi bambu di Jawa.  Dua jenis bambu
yaitu Dendrocalamus asper dan Schizostachyum

brachycladum yang diteliti di KRB dan dua jenis

bambu di TN Meru Betiri (Jawa) yaitu Bambusa

vulgaris dan Dendrocalamus asper dijumpai pula di

TN Manupeu-Tanah Daru (Sumba).

Bambu S. brachycladum yang diteliti di KRB
dilaporkan berasosiasi dengan Acaulospora spinosa

dan Scutellospora cf. calospora (Setya et al., 1995),

Jenis JA 
 

Warna 
 

Bentuk 
 

Permukaan 
 

Ukuran 
(µm ) 

 

JA berasosiasi dengan 
rizosfer bambu 

 
Acaulospora foveata 

 
 
 

 
Cokelat tua – cokelat 

kemerahan 
 
 

Bulat-
agak 
bulat 

 
 

Berperhiasan seperti kawah 
tersusun padat, rapat dan 

tidak beraturan 

195-275 × 
195-275 

 
 

 
Bambusa blumeana 

Dinochloa sp. 
Nastus 

reholttumianus 
 

A. scrobiculata 
 

Kuning kecokelatan-
cokelat tua-cokelat 

kemerahan 

Bulat-
agak 
bulat 

 

Berperhiasan berupa 
lekukan tumpul 

135-255 × 
135-255 

 

B.  blumeana 
Schizostachyum  

brachycladum (hijau) 
N. reholttumianus 

A. tuberculata 
 
 

Kuning muda-kuning 
 
 

Bulat-
agak 
bulat 

 
 

Berperhiasan berupa 
tonjolan halus seperti duri, 

rapat 
 

156-182 × 
156-182 

 
 

Bambusa vulgaris 
Dendrocalamus asper 

Gigantochloa atter 
S. brachycladum 

(kuning) 
S. lima 

Glomus etunicatum Cokelat muda 
Bulat- 
lonjong 

Halus 102-104 G. atter 

Glomus rubiforme 
Kuning kecokelatan-

cokelat 

Bulat-
agak 
bulat 

Halus 
30-40 × 
30-40* 

 
G. atter 

 

 
 

Jenis JA 

TN Manupeu-Tanah Daru TN Laiwangi-Wanggameti 

B. 
blumeana 

B. 
vulgaris 

D. 
asper 

G. 
atter 

S. 
brachycladum 

S. 
lima 

Dinochloa 
sp.  

N. 
reholttumianus 

hijau kuning 

A. foveata 27 - - - - - - 150 37 

A. 
scrobiculata 

120 - - - 170 - - - 973 

A. tuberculata - 25 20 31 - 20 103 - - 

G. etunicatum - -  - 3 - - - - - 

G. rubiforme - - -  6* - - - - - 

 

Tabel 1.  Identitas spora JA dari rizosfer bambu di P. Sumba

*Sporokarp 156-255 ×180-270 µm

Tabel 2. Jumlah spora JA per 100 g dalam media zeolit dengan inang Pueraria phaseoloides yang berasal dari
rizosfer bambu

*Sporokarp
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namun kedua jenis JA tersebut tidak dijumpai

berasosiasi dengan jenis bambu yang sama maupun
jenis bambu lainnya di P. Sumba. Jamur arbuskula yang

berasosiasi dengan bambu S.  brachycladum (hijau)

ialah A. scrobiculata sedangkan S.  brachycladum

(kuning) ialah A. tuberculata di TN Manupeu-Tanah

Daru (Sumba) (Tabel 1 dan Tabel 2).

Jenis B.  vulgaris di TN Meru Betiri berasosiasi
dengan tiga jenis JA yaitu A. tuberculata, G.

etunicatum dan G. fuegianum (Kramadibrata et al.,

2007), namun hanya satu jenis yaitu A. tuberculata

yang berasosiasi dengan bambu jenis ini di TN

Manupeu-Tanah Daru (Tabel 1 dan Tabel 2).

Bambu D. asper di KRB berasosiasi dengan
enam jenis JA (Setya et al.,  1995), namun tidak satupun

jenisnya sama dengan JA yang berasosiasi dengan

bambu ini di P. Sumba. Perakaran bambu D. asper di
TN Meru Betiri berasosiasi dengan tujuh jenis JA

(Kramadibrata et al., 2007), namun hanya satu jenis JA

yang sama dijumpai pada rizosfer bambu jenis ini di P.
Sumba (TN Manupeu-Tanah Daru) yaitu Acaulospora

tuberculata (Tabel 2).

Menurut Widjaja dan Karsono (2005) bambu
Dinochloa sp. banyak dijumpai di sepanjang jalan ke

TN Laiwangi-Wanggameti dan dari Waingapu ke arah

Lewa di P. Sumba namun belum dipertelakan sampai
jenis karena belum diperoleh bunganya. Demikian pula

jenis bambu N. reholttumianus yang dipertelakan

pertamakali dari P. Sumba namun koleksinya masih
sedikit.  Sehingga rekaman adanya JA A. foveata pada

jenis bambu Dinochloa sp. serta  A. foveata  dan A.

scrobiculata pada N. reholttumianus merupakan
catatan baru.

 Keanekaragaman JA terbesar terdapat pada

rizosfer bambu Gigantochloa atter  dari TN Manupeu-
Tanah Daru, yang berasosiasi dengan tiga jenis JA

diikuti  B. blumeana di TN Manupeu-Tanah Daru dan

N. reholttumianus di TN Laiwangi-Wanggameti.
Sedangkan keanekaragaman terendah pada bambu B.

vulgaris, D. asper, S. brachycladum (hijau dan kuning),

dan S. lima dari TN Manupeu-Tanah Daru dan
Dinochloa sp. dari TN Laiwangi-Wanggameti, yang

masing masing dijumpai hanya satu jenis JA. Hal ini

sesuai dengan pernyataan Widiastuti dan Kramadibrata
(1992) yang menyatakan bahwa perbedaan jenis inang

dan kondisi lingkungan menyebabkan perbedaan

keanekaragaman jenis JA. Kondisi iklim Jawa terutama
bagian barat lebih basah dibandingkan dengan iklim di

Kepulauan Sunda Kecil.

Spora A. foveata yang berhasil diisolasi
mempunyai kesamaan warna dengan spora yang

matang dan bentuk seperti yang dipertelakan pertama

kali oleh Janos dan  Trappe (1982), namun ukuran spora
yang diperoleh umumnya relatif lebih kecil

dibandingkan dengan ukuran yang telah dilaporkan.

Janos dan Trappe (1982) melaporkan ukuran spora
jenis ini 185-310(-410) × 215-350(-480) µm, sedangkan

spora yang diperoleh berukuran 195-275 × 195-275 µm.

Ukuran spora A. foveata yang berasosiasi dengan
bambu Gigantochloa apus, Dendrocalamus asper dan

Schizostachyum zollingeri di TN Meru Betiri (Jawa)

berukuran 115-288 ×115-288 µm (Kramadibrata et al.,
2007).

Spora A. scrobiculata pada bambu B.

blumeana, Schizostachyum  brachycladum (hijau) dan
N. reholttumianus di P. Sumba mempunyai kesamaan

bentuk seperti yang dilaporkan Trappe (1977),

Widiastuti dan Kramadibrata (1992) yang mengisolasi
spora ini dari rizosfer alang alang, jagung dan kakao,

Setya et al.  (1995) melaporkan spora jenis ini dari

rizosfer B. polymorpha dan G.  robusta di KRB. Ukuran
spora jenis ini pada bambu di P. Sumba, 135-255 × 135-

255 µm, lebih besar dibandingkan dengan Kramadibrata

et al. (2007) dari rizosfer bambu D. asper dan G.

manggong di TN Meru Betiri (Jawa). Namun ukuran

spora jenis ini lebih kecil dibandingkan dengan yang

dijumpai pada kakao, 90-(130)-250 × 100-(120)-250 µm,
di Jawa selain itu variasi warna spora jenis JA di P.

Sumba lebih luas mulai kuning kecokelatan, cokelat

tua sampai cokelat kemerahan dibandingkan  dengan
spora jenis JA ini yang dijumpai pada rizosfer kakao di

Jawa yang berwarna cokelat muda (Kramadibrata, 2009).

Spora A. tuberculata yang berhasil diperoleh
memiliki bentuk dan warna seperti yang dipertelakan

Janos dan Trappe (1982), namun spora yang diisolasi

memiliki ukuran lebih kecil. Janos dan Trappe (1982)
melaporkan ukuran spora A. tuberculata 255-340 µm.

Kramadibrata et al. (2007) melaporkan lima jenis bambu

di TN Meru Betiri berasosiasi dengan A. tuberculata

yang mempunyai ukuran 50-192 × 50-192 µm sedangkan
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spora yang diperiksa berukuran 156-182 × 156-182 µm.

 Glomus etunicatum yang berhasil diisolasi
mempunyai warna spora yang sama dengan yang

dilaporkan Kramadibrata et al. (2007) pada G. apus, D.

asper, B. vulgaris dan G. manggong (TN Meru Betiri
(Jawa). Bentuk spora yang dilaporkan ialah bulat

sampai lonjong, namun spora yang dilaporkan

Kramadibrata et al. (2007) berbentuk bulat, agak bulat
sampai lonjong dan ukuran spora 48-77(-156) × 48-77(-

156) µm. Umumnya ukuran spora yang diperoleh lebih

besar (94-104 × 94-104 µm) dan konsisten dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Kramadibrata et al.

(2007).

Warna spora Glomus rubiforme (‘syn’:
Sclerocystis pachycaulis) yang diperoleh pada D.

giganteus di P. Sumba sama dengan yang telah

dilaporkan (Kramadibrata, 2009). Ukuran spora jenis
ini pada bambu D. giganteus 30-40 × 30-40 µm

umumnya lebih kecil dibandingkan dengan spora yang

berasosiasi dengan kakao 30-60 × 40-90 µm di Jawa
(Kramadibrata, 2009). Jenis JA G. rubiforme telah

direkam pada bambu D. giganteus (Setya et al., 1995)

di Kebun Raya Bogor-LIPI, namun asosiasi JA jenis ini
dengan bambu G. atter baru pertama kali dilaporkan di

Indonesia.

Perbanyakan spora dalam pot kultur tidak
menunjukkan pola yang jelas. Jumlah spora A.

scrobiculata dalam kultur pot bervariasi antara 120-

973 (Table 2), sedangkan dalam penelitian sebelumnya
antara 26-75 buah (Kramadibrata et al., 2007). Jumlah

spora jenis JA lainnya mempunyai kisaran yang sangat

bervariasi, seperti jenis G. etunicatum hanya diperoleh
tiga buah spora  dan Glomus pembentuk sporokarp G.

rubiforme diperoleh  enam  buah.

KESIMPULAN
Jenis-jenis JA yang diperoleh pada rizosfer

bambu di Pulau Sumba merupakan rekaman baru bagi
bambu di pulau tersebut, terutama untuk jenis Bambusa

blumeana, Dinochloa sp., Gigantochloa atter, Nastus

reholttumianus dan Schizostachyum lima.
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